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ABSTRAK 
Klaras merupakan limbah organik daun pisang kering yang memiliki 
kandungan utama berupa hemiselulosa, sehingga klaras diharapkan dapat 
dimanfaatkan sebagai media tanam jamur merang. Air leri mengandung mineral, 
vitamin B1, B12 dan unsur hara yang dapat dimanfaatkan sebagai nutrisi 
tambahan pada pertumbuhan jamur merang. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh penambahan daun pisang kering dan air leri terhadap 
produktivitas jamur merang yang ditanam pada baglog. Penelitian ini disusun 
dalam rancangan acak lengkap (RAL) dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor 1 
berat klaras: 125 gram (K1), 250 gram (K2), dan  375 gram (K3). Faktor 2 
volume air leri: 50 ml (L1) dan 100 ml (L2). Parameter yang diukur adalah berat 
tubuh buah dan jumlah tubuh buah jamur merang. Data diuji dengan analisis 
varians 2 jalur. Berdasarkan analisis varians menunjukan bahwa penambahan 
media klaras dan air leri dengan konsentrasi yang berbeda memberikan pengaruh 
terhadap berat tubuh buah dan jumlah tubuh buah jamur merang. Perlakuan 
terbaik untuk berat tubuh buah adalah K2L1 yaitu 80,84 gram, sedangkan 
perlakuan terendah adalah K0L1 yaitu 61,67 gram. Perlakuan terbaik untuk 
jumlah tubuh buah adalah K2L1 yaitu 6 buah, sedangkan perlakuan terendah K0L1  
yaitu 4 buah. 
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ABSTRACT 
Klaras is organic wastes dried banana leaves which has the main 
contentains in the form of hemicelluloses, so klaras expeted to be used as a 
planting medium merang mushroom. Leri water contains minerals, vitamin B1, 
B12  and nutrients which can be  utilized as assitional nutrients to the growth of 
merang mushroom. The purpose of this study was to determine the effect of dried 
banana leaves and leri water on the productivity of merang mushroom grown on 
baglog. This study arranged in a completely randomized design (CRD) with two 
factors and thre replications. Factor 1 is klaras by weight: 125 grams (K1), 250 
grams (K2), and 375 grams (K3). Factor 2 is leri water by volume: 50 ml (L1) and 
100 ml (L2). Measured parameter is the fruit body weight and the amount of 
mushroom fruit body. Data were tested by analysis of variance 2 lanes. Based on 
analysis of variance showed that the addition of klaras media and water leri with 
different concentrations of influence on body weight and the amount of fruit 
merang mushroom edible merang mushroom fruit body. The best treatment for the 
body weight of fruit is K2L1 is 80,84 grams. While the lowes treatment is K0L1 is 
61,67 grams. The best treatment for a number of fruiting bodies K2L1 is 6 pieces. 
While the lower treatment is K0L1 is 4 pieces.  











Media pertumbuhan jamur merupakan aspek penting dalam 
pembudidayaan jamur merang. Media harus mengandung nutrisi yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan produksi, diantaranya yaitu lignin, 
karbohidrat (selulosa dan glukosa), protein nitrogen, serat, dan vitamin yang 
terdapat dalam bahan baku media tanam jamur merang yaitu jerami padi. 
Pada musim dan daerah tertentu di Indonesia bahan baku jerami padi masih 
sulit didapatkan, karena jerami padi hanya dapat ditemukan pada musim 
panen padi saja, jerami banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak, serta 
semakin sempitnya lahan pertanian akibat banyaknya bangunan. Maka untuk 
mengantisipasi hal tersebut perlu dicari media alternatif tambahan 
pertumbuhan jamur merang yang mudah diperoleh melalui pemanfaatan 
limbah pertanian, misalnya limbah daun pisang kering atau klaras. 
Penggunaan klaras sebagai media pertumbuhan jamur merang sangat 
bermanfaat bagi kehidupan masyarakat dalam mengurangi produksi limbah 
pertanian di lingkungan masyarakat. Menurut penelitian Sumpeni (2012) 
tingginya kandungan protein, hemiselulosa, dan lignin pada klaras 
menjadikan media ini baik untuk pertumbuhan jamur merang. Dari hasil 
penelitian Mayun (2007), menunjukkan bahwa media daun pisang merupakan 
media pertumbuhan yang terbaik bagi produktivitas jamur merang, diikuti 
oleh media jerami padi, kulit buah kopi dan terendah didapatkan  pada media 
alang-alang. 
Pentingnya pemberian pupuk yang tepat merupakan faktor yang tidak 
bisa diabaikan, karena pupuk memberikan tambahan nutrisi pada media yang 
akan mempengaruhi pertumbuhan serta pemunculan tubuh buah, sehingga 
produksi yang dihasilkan semakin tinggi. Air leri merupakan air bekas cucian 
beras yang mengandungan nutrisi diantaranya mineral, vitamin B1, B12, 
unsur hara N, P, K, C, zat besi dan fosfor (Fatimah 2008). 
Pada umumnya pembudidayaan jamur merang dilakukan secara 
terurai dalam kumbung, yang terdiri dari dua lapisan yaitu lapisan atas terdiri 
dari jerami kering yang telah direndam dalam air, kemudian ditaburi kapur 
dan ditutup menggunakan plastik selama 4 hari, kemudian dilakukan 
pembalikan, dan lapisan bawah terdiri dari bekatul. Budidaya secara 
bedengan tersebut memerlukan lahan yang luas, jika sebagian media 
terkontaminasi oleh bakteri sulit dipisahkan dari media yang lain, dan bahan 
pada media yang terurai masih terlalu  basah sehingga media mudah busuk, 
maka untuk menunjang produktivitas jamur merang dalam penelitian ini akan 
dilakukan inovasi penanaman jamur merang pada baglog. 
Penanaman jamur merang pada baglog memiliki beberapa keunggulan 
dibandingkan yang ditanam secara terurai. Keunggulan tersebut antara lain 
praktis, bersih, mudah dalam perawatan, sterilisasi memerlukan waktu yang 
lama, sehingga kecil kemungkinan kontaminasi bakteri atau mikroorganisme 
lain, bahan dalam baglog dalam keadaan kering atau tidak terlalau basah 
sehingga media tidak mudah busuk. Sebagaimana penelitian yang telah 
dilakukan oleh Utomo (2013) bahwa ada pengaruh produktivitas jamur 
merang yang ditanam dalam baglog pada media sabut kelapa perlakuan 75%. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penambahan 
Daun Pisang Kering (Klaras) dan Air LeriI Terhadap Produktivitas Jamur 
Merang (Volvariella volvaceae) yang Ditanam Pada Baglog“. Adapun tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan daun 
pisang kering dan air leri terhadap produktivitas jamur merang yang ditanam 
pada baglog. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Dukuhan, Desa Sugihan, RT 12 
RW 03, Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang. Pada bulan Februari 
sampai bulan April 2015. Jenis penelitian adalah kuantitatif. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah komposisi daun pisang kering dan air leri. 
Variable terikat dalam peneltian ini adalah produktivitas jamur merang 
(Volvariella volvaceae). Alat yang digunakan adalah garbu, ember, 
timbangan, plastik PP ukuran 3x3 meter, terpal, plastik PP ukuran 10x30, 
karet, drum sterilisasi, tungku, kompor, tabung gas, sprayer, dan 
thermometer. Bahan yang digunakan adalah jerami padi, onggok, bekatul, 
kapur, air, klaras, air leri, EM-4, alkohol, dan bibit jamur merang. teknik 
pegumpulan data terdiri dari metode eksperimen, metode observasi, metode 
kepustakaan, dan metode dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan 
uji analisis varians Anova Dua Jalur. (Widiyanto, 2010) 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berat tubuh buah, hasil pengamatan produktivitas berat tubuh buah 
jamur merang dengan perlakuan tanpa penambahan media klaras (kontrol), 
penambahan media klaras  dengan konsentrasi 125 gram, 250 gram, 375 
gram, dan perlakuan tanpa penambahan air leri (kontrol), penambahan 
konsentrasi air leri 50 ml, 100 ml dari panen ke-1 dan panen  ke-2. (Tabel 
4.1). 
Tabel 4.1 Rerata berat tubuh buah jamur merang (gram) pada panen ke-1 dan panen ke-






K0L0 (kontrol) 61,67** 2,91 
K1L0 (klaras 125 g, tanpa air leri) 61,67** 2,91 
K2L0 (klaras 250 g, tanpa air leri) 65 5 
K3L0 (klaras 375 g, tanpa air leri) 63,34 5,78 
K0L1 (air leri 50 ml, tanpa klaras) 61,67** 7,64 
K1L1 (klaras 125 g dengan air leri 50 ml) 63,34 2,89 
K2L1 (klaras 250 g dengan air leri 50 ml) 80,84* 5 
K3L1 (klaras 375 g dengan air leri 50 ml) 66,67 5,78 
K0L2 (100 ml air leri, tanpa klaras) 65 7,63 
K1L2 (125 g klaras dengan air leri 100 ml) 67,51 6,61 
K2L2 (250 g klaras dengan air leri 100 ml) 68,34 7,63 
K3L2 (375 g klaras dengan air leri 100 ml) 65 5,78 
*Berat tubuh buah jamur merang paling tinggi 
** Berat tubuh buah jamur merang paling rendah 
Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh hasil perlakuan terbaik berat tubuh 
buah jamur merang adalah perlakuan K2L1 (penambahan media klaras 250 
gram dan penambahan air leri 50 ml) yaitu 80,84 gram. Hal ini disebabkan 
karena pada klaras mengandung hemiselulosa dan lignin yang tinggi yang 
berguna sebagai nutrisi bahan tambahan yang dapat membantu pertumbuhan 
berat tubuh buah jamur merang, sedangkan  air leri terdapat kandungan zat 
yang mendukung dalam produktivitas berat tubuh buah jamur merang, yaitu 
fosfor, nitrogen, kalsium, vitamin B1, carbon, dan sulfur. Jamur merang 
mendapat nutrisi makanan dalam bentuk selulosa, glukosa, lignin, protein dan 
senyawa pati. Bahan-bahan tersebut diperoleh dari jerami yang merupakan 
media utama dan juga media yang umum digunakan dalam budidaya jamur 
merang. Air dibutuhkan untuk kelancaran transportasi partikel kimia antar sel 
yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan miselium membentuk 
tubuh buah dan menghasilkan spora. Namun dalam penambahan air pada 
media tanam jamur merang juga tidak boleh terlalu banyak, karena media 
tanam jamur merang tidak memerlukan banyak air, apabila media terlalu 
basah atau terlalu banyak mengandung air maka akan menyebabkan media 
mudah mengalami pembusukan. Karbon (C) sebagai unsur dasar 
pembentukan sel dan sebagai sumber energi untuk metabolisme sel. Nitrogen 
diperlukan dalam sintesis protein, untuk pembentukan lemak serta berguna 
untuk mempercepat pertumbuhan jamur. Vitamin diperlukan sebagai 
katalisator dan bahan tambahan atau suplemen sehingga pertumbuhan jamur 
menjadi lebih baik. (Kalsum, 2011 dalam Djariyah dan Djariyah, 2001). 
Sedangkan berat tubuh buah paling rendah terdapat pada perlakuan 
K0L0 (kontrol), K1L0 (penambahan klaras 125 gram dan tanpa penambahan 
air leri), K0L1 (tanpa penambahan klaras dan penambahan konsentrasi air leri 
50 ml) yaitu 61,67 gram, hal ini disebabkan karena penambahan media dan 
nutrisi pada masing-masing baglog jamur merang hanya sedikit, sehingga 
kebutuhan unsur hara kurang terpenuhi. 
Dari hasil penelitian terdapat perbedaan berat tubuh buah jamur merang 
satu dengan yang lainnya, hal tersebut terjadi karena faktor penambahan 
nutrisi pada setiap perlakuan dalam baglog berbeda. Suhu dalam kumbung 
dan suhu media tanam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan berat tubuh 
buah jamur merang, kisaran suhu yang dibutuhkan untuk  pertumbuhan jamur 
merang antara 30 - 35°C dan suhu paling sesuai adalah 32°C (Riduwan 2013, 
dalam Chang dan Miles, 1987). Suhu dibawah 30°C akan menyebabkan 
pembentukan tubuh buah cepat tetapi kecil dan tangkainya panjang tetapi 
kurus serta payung akan mudah membuka sehingga hasil produksinya kurang 
maksimal. (Sinaga, 2005). Sedangkan menurut petani jamur  merang Ahmad 
(26) Kartasura, berat tubuh buah jamur merang juga dipengaruhi oleh suhu. 
Apabila suhu ruangan didalam kumbung terlalu panas maka menyebabkan 
jamur berukuran besar tetapi beratnya ringan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya, menurut 
Mayun (2007) diperoleh hasil bahwa perlakuan media tumbuh daun pisang 
merupakan media tubuh yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil jamur 
merang, selanjutnya diperoleh hasil bahwa badan buah segar per petak yang 
tertinggi didapatkan dari perlakuan media tumbuh daun pisang yaitu sebanyak 
0,585 kg/m2. Hasil uji analisis varians anova dua jalur F hitung klaras > F 
tabel  (3,109>3,009) artinya signifikan yaitu penambahan klaras yang berbeda 
berpengaruh terhadap berat tubuh buah jamur merang. F hitung air leri > F 
tabel (3,815>3,403) artinya signifikan yaitu penambahan konsentrasi air leri 
yang berbeda berpengaruh terhadap berat tubuh buah jamur merang. 
Jumlah tubuh buah, Hasil pengamatan produktivitas jumlah tubuh 
buah jamur merang dengan perlakuan tanpa penambahan media klaras 
(kontrol), penambahan media klaras dengan konsentrasi 125 gram, 250 gram, 
375 gram, dan perlakuan tanpa penambahan air leri (kontrol), penambahan 
konsentrasi air leri 50 ml, 100 ml dari panen ke-1 dan panen  ke-2. (Tabel 
4.3). 
Tabel 4.3 Rerata jumlah tubuh buah jamur merang (buah) pada panen ke-1 dan panen 






K0L0 (kontrol) 4** 0,5 
K1L0 (klaras 125 g, tanpa air leri) 4** 0,58 
K2L0 (klaras 250 g, tanpa air leri) 5 1,04 
K3L0 (klaras 375 g, tanpa air leri) 6* 0,29 
K0L1 (air leri 50 ml, tanpa klaras) 4** 0,57 
K1L1 (klaras 125 g dengan air leri 50 ml) 4** 0,59 
K2L1 (klaras 250 g dengan air leri 50 ml) 6* 1,26 
K3L1 (klaras 375 g dengan air leri 50 ml) 5 0,77 
K0L2 (100 ml air leri, tanpa klaras) 6* 0,77 
K1L2 (125 g klaras dengan air leri 100 ml) 6* 0,29 
K2L2 (250 g klaras dengan air leri 100 ml) 5 0,5 
K3L2 (375 g klaras dengan air leri 100 ml) 6* 0,29 
*Jumlah tubuh buah jamur merang paling tinggi 
** Jumlah tubuh buah jamur merang paling rendah 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil perlakuan terbaik jumlah tubuh 
buah jamur merang adalah perlakuan K3L0 (penambahan media klaras 375 
gram dan tanpa penambahan konsentrasi air leri), perlakuan K2L1 
(penambahan media klaras 250 gram dan penambahan air leri 50 ml), 
perlakuan K0L2 (tanpa penambahan media klaras dan penambahan 
konsentrasi air leri 100 ml), K1L2 (penambahan meia klaras 125 gram dan 
penambahan konsentrasi air leri 10 ml), dan K3L2 (penambahan media klaras 
375 gram dan penambahan air leri 100 ml) yaitu 6 buah, Hal ini disebabkan 
karena pada klaras mengandung hemiselulosa dan lignin yang tinggi, 
sedangkan  air leri mengandung zat fosfor, nitrogen, kalsium, vitamin B1, 
carbon, dan sulfur, kandungan zat tersebut dapat memacu pertumbuhan dan 
hasil tubuh buah jamur merang. Nitrogen berfungsi untuk pembentukan 
protein dan membangun enzim-enzim yang disimpan dalam jamur  untuk 
memacu pertumbuhan tubuh buah jamur. Faktor yang mempengaruhi jumlah 
tubuh buah adalah banyaknya jumlah benang-benang hifa jamur atau 
miselium, sedangkan miselium dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu 
suhu, kelembaban, pH, cahaya dan konsentrasi CO2. Karena waktu 
pemenuhan miselium pada penelitian ini tidak bersamaan, sehingga pada 
waktu panen ke-1 dan panen ke-2 besar dan jumlah tubuh buahnya tidak sama 
antara tubuh buah satu dengan tubuh buah yang lainnya, mengakibatkan 
jumlah tubuh buah tidak mempengaruhi berat tubuh buah, karena besar dan 
bentuk tubuh buah waktu pemanenan tidak sama. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya, menurut 
penelitian yang telah dilakukan oleh Kalsum (2011) memperoleh hasil bahwa 
interaksi antara volume dan interval waktu pemberian air leri berpengaruh 
nyata terhadap jumlah tubuh buah per rumpun. Kombinasi perlakuan antara 
volume 40 ml/1000 g substrat dengan interval waktu pemberian air leri 2 hari 
(A2B1) memberikan rata-rata hasil yang terbaik dibandingkan dengan 
kombinasi yang lain yaitu 8,871 buah.  
Sedangkan jumlah tubuh buah jamur merang paling rendah adalah 
perlakuan K0L0 (tanpa penambahan media klaras dan tanpa penambahan air 
leri), K1L0 (penambahan media klaras 125 gram dan tanpa penambahan air 
leri), K0L1 (tanpa penambahan media klaras dan penambahan air leri 50 ml), 
dan K1L1 (penambahan klaras 125 gram dan penambahan air leri 50 ml), yaitu 
4 buah, hal ini disebabkan karena penambahan media dan nutrisi pada 
masing-masing baglog jamur merang hanya sedikit, sehingga kebutuhan 
unsur hara kurang terpenuhi. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas jamur merang 
adalah dengan meningkatkan ketersediaan nutrisi dan lamanya proses 
pengomposan. Pengomposan memegang peranan yang penting dalam 
produktivitas jamur merang, karena pengomposan merupakan proses 
penguraian senyawa kompleks menjadi senyawa sederhana, semakin lama 
proses pengomposan bahan media, maka semakin baik karena banyak bahan 
dari media yang akan terurai (Petani jamur merang, Indarti). Kandungan 
hemiselulosa yang tinggi pada jerami dan klaras sulit untuk diuraikan. Untuk 
itu bahan jerami dan klaras harus dipotong kecil agar mudah diuraikan dalam 
proses pengomposan, dalam pengomposan diperlukan aktivator, dalam 
penelitian ini aktivator yang digunakan adalah  EM-4 yang berguna untuk 
membantu mempercepat proses penguraian, sehingga ketersediaan nutrisi 
dapat ditingkatkan. 
Hasil uji analisis varians anova dua jalur F hitung jumlah tubuh buah 
jamur merang > F tabel (4,856>3,009) artinya signifikan yaitu penambahan 
klaras yang berbeda berpengaruh terhadap jumlah tubuh buah jamur merang 
dan F hitung jumlah tubuh buah jamur merang > F tabel (4,582>3,403) 
artinya signifikan yaitu penambahan konsentrasi air leri yang berbeda 
berpengaruh terhadap jumlah tubuh buah jamur merang. 
 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
Ada pengaruh penambahan media klaras dan air leri terhadap berat 
tubuh buah dan jumlah tubuh buah jamur merang. Berat tubuh buah paling 
tinggi adalah perlakuan K2L1 (penambahan klaras 250 g dengan air leri 50 
ml) 80,84 gram dan berat tubuh buah paling rendah pada perlakuan K0L1 
(penambahan air leri 50 ml, tanpa penambahn klaras) 61,67 gram. Jumlah 
tubuh buah paling tinggi adalah perlakuan K2L1 (penambahan klaras 250 g 
dengan air leri 50 ml) 6 buah dan jumlah tubuh buah paling rendah pada 
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